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ABSTRAK  

PENGARUH KOMBINASI PIJAT COMMON COLD DENGAN MINYAK 

LAVENDER TERHADAP KUALITAS TIDUR BALITA ISPA  

DI PMB FARIDA 

 

Latar Belakang : AKABA masih menjadi permasalahan utama kesehatan anak-anak. 

Kematian balita masih didominasi oleh ISPA. Anak yang mengalami gejala ISPA 

cenderung mengalami masalah pada kualitas tidur. Tidur yang tidak berkualitas 

mengakibatkan tumbuh kembang pada anak terhambat. Pengobatan non farmakolgis yang 

terbukti meningkatkan kualitas tidur adalah kombinasi pijat common cold dengan minyak 

lavender.  

Tujuan : Untuk mengetahui kualitas tidur batita ISPA sebelum dan setelah dilakukan 

intervensi serta pengaruh kombinasi pijat common cold dengan minyak lavender terhadap 

kualitas tidur batita ISPA.  

Metode : Desain pre eksperimental one group pretest-posttest design. Menggunakan total 

sampling seluruh batita yang datang dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan 

sampel sebanyak 20 batita ISPA. Pengambilan data kualitas tidur menggunakan lembar 

Brief Infant Sleep Quesioner dengan validitas 0,41-0,88 dan realibilitas 0,82. Analiasa 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil : Penelitian terhadap kualitas tidur sebelum dilakukan intervensi terdapat batita 

dengan skor kualitas tidur masalah ringan sebanyak 19 (95%) dan 1 (5%) batita dengan 

skor kualitas tidur tidak masalah. Setelah dilakukan intervensi jumlah batita dengan skor 

kualitas tidur tidak masalah sebanyak 18 (90%) dan 2 (10%) batita dengan skor kualitas 

tidur masalah ringan. Dilakukan uji bivariat menggunakan Wilcoxon dengan hasil 

signifikasi 0,000 (<0,05), nilai tersebut menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

terdapat pengaruh. 

Kesimpulan : Batita ISPA yang mendapatkan pijat common cold dengan minyak lavender 

terbukti 95% meningkat kualitas tidurnya.  

Rekomendasi untuk Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kategori responden serta kombinasi minyak yang digunakan. 
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ABSTRACT  

THE INFLUENCE OF COMMON COLD MASSAGE COMBINED WITH 

LAVENDER OIL ON SLEEP QUALITY IN TODDLERS WITH ACUTE 

RESPIRATORY INFECTIONS AT PMB FARIDA 

Background: Acute respiratory infections (ARI) remain a major pediatric health 

issue, with ARI being the leading cause of mortality among under-fives. Children 

presenting ARI symptoms often experience compromised sleep quality, which in 

turn hinders their growth and development. Non-pharmacological interventions that 

have been shown to improve sleep quality include a combination of ‘common cold’ 

massage and lavender oil. 

Objective: To find out the sleep quality of toddlers with ARI before and after 

intervention, and to evaluate the effect of combining ‘common cold’ massage with 

lavender oil on their sleep quality. 

Methods: This study employed a one-group pretest–posttest pre-experimental 

design. Total sampling was used, including all eligible toddlers diagnosed with ARI 

who met the inclusion and exclusion criteria (n = 20). Sleep quality was measured 

using the Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ), which has a validity range of 

0.41–0.88 and a reliability coefficient of 0.82. Bivariate analysis was conducted 

using the Wilcoxon signed-rank test. 

Results: Prior to the intervention, 19 toddlers (95%) exhibited mild sleep problems, 

while one toddler (5%) showed no sleep disturbances. Following the intervention, 

18 toddlers (90%) demonstrated no sleep problems, and 2 toddlers (10%) continued 

to have mild sleep issues. The Wilcoxon test yielded a significance value of p = 

0.000 (< 0.05), indicating rejection of the null hypothesis and confirming a 

significant effect of the intervention. 

Conclusion: The combination of ‘common cold’ massage and lavender oil 

significantly improved sleep quality in 95% of toddlers with ARI. 

Recommendations for Future Researchers: Future research should consider 

expanding respondent categories and experimenting with various essential oil 

combinations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022, terdapat 

sebanyak 37 kematian per 1.000 kelahiran hidup balita di dunia atau 

sebanyak 4,9 juta pertahun yang berarti 13.400 kematian balita setiap 

harinya. Adapun di Indonesia berdasarkan data dari profil kesehatan 

Indonesia (2023) total kematian balita (usia 0-59 bulan) pada tahun 2023 

mencapai 34.226 kematian, angka tersebut menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan jumlah kematian balita pada tahun 2022, 

yang hanya mencapai 21.447 kasus. Sustainable Development Goals 

(SDGs) menargetkan Angka Kematian Balita (AKABA) di tahun 2030 

adalah 12/1000 kelahiran hidup. 

 Secara global penyebab utama kematian balita adalah penyakit 

menular, termasuk Infeksi Saluran Pernafasan Atas Akut (ISPA) yakni 

(pneumonia) (1,6%), diare (1,1%), penyakit saraf, sistem saraf pusat (0,7%) 

dan malaria beserta komplikasi saat lahir. Penyebab kesakitan dan kematian 

pada penyakit menular di dunia masih didominasi oleh ISPA. WHO 

menyebutkan di tahun 2020, prevalensi kasus ISPA pada balita sebesar 

42,9% yang berarti sebanyak 1.988 balita menderita ISPA. Infeksi ini lebih 

banyak ditemukan di negara berkembang; 43 juta (India), 21 juta (China), 

dan 10 juta (Pakistan), serta Bangladesh, Nigeria, dan Indonesia. Faktor 

penyebab tertinggi kematian pada anak balita di Indonesia adalah ISPA 

(Daeli et al., 2021). Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023, Kementrian Kesehatan RI menyatakan bahwa prevalensi ISPA pada 

balita Indonesia yang tercatat secara medis sebesar 4,8% pada tahun 2023. 

Jawa Tengah berada di peringkat ke-empat untuk prevalensi ISPA balita di 

Indonesia pada tahun 2023, setelah Papua, Banten, dan Jawa Timur. 

Prevalensi angka kejadian ISPA di Jawa Tengah sebesar 6,7% yakni 
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1.955.764 kasus per tahun 2023 dan Kabupaten Kebumen menyumbang 

sebanyak 24.955 kasus balita dengan ISPA (Dinkes Jateng, 2023). 

 Banyaknya kejadian ISPA pada balita disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal (Evy et al, 2022). Sistem pertahanan tubuh yang 

masih lemah pada anak-anak terutama bayi dan balita menjadi penyebab 

banyaknya kasus kejadian ISPA. Gejala ISPA yang umum di alami oleh 

balita adalah batuk dan pilek, gejala tersebut membuat bayi dan balita 

mengalami gangguan tidur (Oktaviani et al dalam Widyastutik, 2019). ISPA 

yang tidak ditangani dengan benar dapat berakibat pada terjadinya 

komplikasi, antara lain pneumonia, sinusitis, infeksi telinga, bronkitis dan 

serangan asma yang dapat memperburuk kondisi (Marni dalam Amelia et 

al., 2024). Kejadian fatal jika tidak tertangani akan menyebabkan kematian, 

angka kematian pada kasus ISPA setiap tahunnya mencapai 4,25 juta 

(WHO, 2020). 

 Terdapat sebesar 44,2% bayi dan balita dengan ISPA mengalami 

gangguan tidur di malam hari yang disebabkan karena sering terbangun 

(Minarti dalam Widyastutik, 2019). Istirahat dan tidur sangat berdampak 

pada tumbuh kembang anak sehingga anak sangat membutuhkan tidur yang 

berkualitas supaya pertumbuhan otak yang mencapai puncaknya pada saat 

tidur tidak terganggu (Minarti et al, dalam Umah et al., 2022). Dalam proses 

mempelajari banyak hal, anak memerlukan kinerja otak yang optimal. 

Kurang tidur pada anak akan membuat kinerja otak serta sistem kekebalan 

tubuhnya menurun (Afriyani, 2021). 

 Kementrian kesehatan republik Indonesia memyampaikan 

setidaknya terdapat 5 hal yang perlu dikuatkan dalam penanganan dan 

pencegahan terhadap ISPA pada anak yakni, pendekatan holistic untuk 

penanganan ISPA pada anak balita, efektivitas imunisasi dalam pencegahan 

ISPA pada anak, pengelolaan nutrisi dan suplementasi untuk anak dengan 

ISPA berulang, faktor lingkungan yang memengaruhi risiko ISPA pada 

anak, dan edukasi orang tua dalam penanganan awal ISPA di rumah 

(Masyarakat, 2023). 
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 Metode pengobatan untuk mengatasi gejala ISPA terbagi ke dalam 

dua jenis, pengobatan farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan 

farmakologi untuk mengatasi ISPA pada balita menggunakan terapi 

supportif dan terapi antibiotic seperti; golongan penisilin, kotrimoksazol, 

dan sefalosporin (Widyastutik, 2019). Lama terapi antibiotik untuk penyakit 

ISPA minimal adalah 3 hari dan maksimal 5 hari (Bina et al., 2005; Thomas 

et al., 2022). Hartono menyatakan bahwa pengobatan yang aman karena 

tidak menimbulkan efek samping yang tidak baik pada tubuh adalah 

pengobatan non-farmakologis (Sagita et al., 2021).  

 Terdapat banyak pilihan pengobatan non farmakologis untuk 

meredakan gejala ISPA pada balita yang terbukti efektif dan aman, seperti 

massage therapy, terapi uap, mengkonsumsi minuman jahe serta larutan 

jeruk nipis yan dicampur dengan kecap (Salsabilla, 2023). Penelitian yang 

dilakukan untuk melihat perbandingan lama penyembuhan ISPA dengan 

metode pijat dan uap, didapatkan hasil bahwa pijat membuat balita dengan 

ISPA lebih cepat sembuh, sedangkan balita yang diberikan uap 

menghasilkan lama penyembuhan yang normal. 

 Common cold massage atau pijat batuk pilek menjadi salah satu 

pengobatan alternatif yang bertujuan untuk mengatasi batuk pilek, sentuhan 

pada titik tertentu saat dipijat membuat peredaran darah lancar serta daya 

imunitas pada tubuh anak meningkat sehingga dapat melawan 

mikroorganisme yang menyebabkan batuk pilek. Sentuhan saat pijat 

menstimulasi pelepasan hormon serotonin, yang menjadi salah satu 

zat neurotransmitter yang berperan membuat tidur menjadi berkualitas, 

hormon ini bekerja dengan cara menghambat sebagian besar aktivitas otak 

serta mencegah sistem retikularis aktif (Kemenkes, 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Umah et al (2022) mengungkap bahwa kualitas tidur 2 balita 

ISPA yang diberikan intervensi berupa pijat mengalami peningkatan yang 

signifikan. Selain itu (Amelia et al., 2024) dalam penelitiannya juga 

membuktikan bahwa Infeksi saluran pernapasan akut pada balita 7 hari lebih 

cepat sembuh setelah dilakukan terapi pijat.   
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 Selain pijat pengobatan non farmakologis yang juga banyak 

digunakan dan aman adalah aromaerapi. Aromaterapi merupakan 

penyerapan minyak esensial melalui aplikasi topikal atau sistem penciuman. 

Minyak esensial diekstrak dari tanaman obat dan terbukti efektif dalam 

mengobati nyeri kronis (Pradipta Banerjee, 2021). Aromaterapi lavender 

teruji efektif dalam membuat tidur menjadi lebih berkualitas, mengandung 

linalyl asetat dan linalool yang berfungsi memberikan efek kantuk dan ester 

sebanyak 26%-52% yang memberikan efek menenangkan yang langsung 

pada system saraf (Walsh et al dalam Tarigan et al., 2022).  

 Kombinasi antara pijat dengan minyak lavender terbukti efektif 

membuat kualitas tidur pada bayi dan balita meningkat. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Dewi et al, 2023) pada 15 bayi dengan rentang  usia 3 

sampai 6 bulan berada pada kategori kurang untuk kualitas tidurnya 

sebelum dilakukan intervensi yakni terapi pijat dengan minyak lavender 

sedangkan setelah dilakukan intervensi, ditemukan 12 bayi berubah menjadi 

kategori baik. Ini selaras dengan hasil dari eksperimen yang dilakukan oleh 

Nurul et al, 2019 yang juga membuktikan bahwa baby massage With 

Common Cold Massage Oil terbukti efektif meningkatkan kualitas tidur.  

 PMB Farida Rina Purwanti berlokasi di Desa Ori, Kecamatan 

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen. Berdasarkan studi pendahuluan 

didapatkan data dari bulan Januari-November tahun 2024 terdapat sebanyak 

368 balita yang berkunjung dan 219 di antaranya mengalami gejala ISPA. 

Jumlah rata-rata balita ISPA yang berkunjung setiap bulannya adalah 19 

balita.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis berminat untuk 

melakukan ekperimen dalam penelitian dengan judul “Pengaruh kombinasi 

pijat common cold dengan minyak lavender terhadap kualitas tidur batita di 

PMB Farida”. 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: “Apakah ada pengaruh kombinasi pijat 

common cold dengan minyak lavender terhadap peningkatan kualitas tidur 

batita ISPA di PMB Farida?”. 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui adanya pengaruh kombinasi pijat common cold dengan 

minyak lavender terhadap peningkatan kualitas tidur batita ISPA di 

PMB Farida? 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui kualitas tidur batita dengan ISPA di PMB Farida 

sebelum dilakukan pijat common cold dengan minyak lavender. 

b. Untuk mengetahui kualitas tidur batita dengan ISPA di PMB Farida 

setelah dilakukan pijat common cold dengan minyak lavender. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi 

dan rujukan dalam melakukan penelitian lebih lanjut pada asuhan 

kebidanan komplementer, khususnya yang menyangkut baby massage 

untuk ISPA pada batita.  

2. Manfaat Bagi Praktisi  

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai media belajar, meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan dalam melakukan penelitian.  

b. Bagi tempat penelitian  

Manfaat yang penulis harapkan bagi tempat penelitian dari hasil 

penelitian ini yakni dijadikan sebagai inovasi dalam pelayanan 

asuhan pada batita yang menderita gangguan tidur akibat ISPA. 
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c. Bagi masyarakat  

Manfaat yang penulis harapkan bagi masyarakat, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai alteratif pengobatan yang dipilih jika batita 

mengalami gangguan tidur akibat ISPA. 

E. Keaslian Penelitian  

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 
Nurul  W, 

Fatatu 

Malikhah, 

Kusmini 

Suprihatin, 

Sutarmi 

(2019) 

Baby Massage 

With Common 

Cold Massage 

Oil on 

Temperature 

Change, Pulse 

Rate, 

Frequency of 

Breath, Sleep 

Quality and 

Number of 

Streptococcus 

Bacteria in 

Toddlers with 

Acute 

Respiratory 

Infection 

Desain 

penelitian 

ini adalah 

quasi 

eksperime

n dengan 

pendekatan 

pretest-

posttest 

with 

control 

group 

design. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya perubahan 

suhu, denyut nadi, 

frekuensi 

pernapasan dan 

kualitas tidur pada 

balita ISPA pada 

kelompok 

intervensi dan 

kontrol. Hasil uji 

statistik Mann-

Whitney test 

didapatkan nilai p 

sebesar 0,000 

untuk variabel 

frekuensi denyut 

nadi dan kualitas 

tidur serta 0,006 

untuk variabel 

frekuensi 

pernapasan. 

Selain itu untuk 

perubahan suhu 

dan jumlah bakteri 

streptococcus 

menggunakan 

Independent-

Samples t-test 

didapatkan nilai p 

sebesar 0,002 dan 

0,004.  

Persamaan dari 

penelitian ini adalah 

metode penelitian 

yakni menggunakan 

quasi ekperimental 

dan lembar 

kuesioner BISQ 

yang digunakan 

Sedangkan 

perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

penggunaan 

kelompok kontrol, 

minyak yang 

digunakan, dan 

tempat penelitian  
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Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

ini 
Agni Laili 

Perdani, 

Wina 

Widaningsih

,Agus 

Hendra,  

Dewi 

Srinatania 

(2024) 

The Effect Of 

Baby Massage 

Toward Sleep 

Quality 

Among Baby 

With Acute 

Respiration 

Infection: A 

Quasi- 

Experimental 

Study  

Penelitian 

ini 

merupakan 

penelitian 

quasi 

eksperime

n dengan 

mengguna

kan dua 

kelompok 

desain pre 

dan post 

test. 

Rata-rata skor 

kualitas tidur anak 

sebelum 

intervensi pada 

kelompok 

intervensi adalah 

60,52 (SD = 7,27) 

dan meningkat 

setelah 

menggunakan 

terapi pijat dengan 

skor rata-rata 

69,11 (SD = 

11,96) dengan 

nilai p = 0,000 (p 

< alfa 0,05), 

kualitas tidur anak 

meningkat secara 

signifikan setelah 

dilakukan pijat 

pada anak.  

Persamaan dengan 

penelitian ini yakni 

metode yang 

digunakan adalah 

quasi eksperimen, 

sedangkan 

perbedaan dengan 

penelitian ini yakni 

penggunaan 

kelompok kontrol, 

minyak yang 

digunakan dan 

tempat penelitian. 

Ratna 

Dewi*1, 

Timmy 

Larasati 

(2023) 

Pengaruh pijat 

bayi dengan 

essensial 

lavender oil 

terhadap 

kualitas tidur 

bayi usia 3-6 

bulan 

Penelitian 

ini 

merupakan 

jenis 

penelitian 

kuantitatif, 

Teknik 

pengambil

an sempel 

adalah 

accidental 

sampling, 

metode 

penelitian 

pra 

eksperime

n dengan 

desain 

pendekatan 

one group 

pretest-

posttest 

design. 

Dari 15 bayi 

sebelum 

dilakukan pijat 

dengan esensial 

lavender oil 

seluruhnya berada 

pada kualitas tidur 

kurang (100%). 

Setelah dilakukan 

pijat dengan 

essensial lavender 

oil ditemukan bayi 

berada pada 

kategori baik 

(80.0%). Hasil uji 

statistik Wilcoxon 

didapatkan angka 

signifikan atau 

nilai probabilitas 

(0,000) atau bisa 

disebut <0,001, 

maka Ha diterima. 

Persamaan dengan 

penelitian ini adalah 

jenis penelitian dan 

minyak yang 

digunakan 

Perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

metode, usia 

responden, waktu 

dan tempat 

penelitian. 
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Lampiran  1. Jadwal Penelitian 
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1. Penenentuan 
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2. Penyusunan 

Proposal 

          

3. Ujian Proposal           

4. Uji Etik           

5. Pengambilan 

Data Hasil 
Penelitian 

          

6. Penyusunan 

Hasil 
Penelitian 

          

7. Ujian Hasil 

Penelitian 
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Lampiran  2. Surat Ijin Studi Pendahuluan  
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Lampiran  5 Surat Balasan Ijin Penelitian  
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Lampiran  6 Surat lolos Uji Etik 
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Lampiran  7. Instrumen Penelitian 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama :  

Usia : 

Alamat : 

  Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Awit Aulia dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kombinasi Pijat Common Cold Dengan Minyak Lavender 

Terhadap Kualitas Tidur Batita ISPA di PMB Farida” 

 Setelah saya mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya sudah memahami 

prosedur dari penelitian ini. Saya juga percaya bahwa penelitian yang 

dilakukan terhadap anak saya tidak akan menimbulkan dampak negatif, 

maka dari itu saya tidak akan menuntut jika terjadi sesuatu di kemudian hari. 

  Demikian pernyataan ini saya buat dengan sadar dan sesungguhnya 

tanpa ada paksaan dari pihak manapun.  

 

 

 

 

Kuwarasan,              2025 

         Responden 
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Lembar Observasi 

 

Jadwal Pijat Batita  

 

 

No Hari/Tanggal 

Dilakukan 

Pemijatan 
Hari ke 

Skor 

BISQ 

(pre 

test) 

Skor 

BISQ 

(post 

test) 
Ya 

Tidak 
1 2 3 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

6.         

7.         

8.         

9.         

10.         

11.         

12.         

13.         

14.         

15.         

16.         

17.         

18.         

19.         

20.         
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SOP PEDIATRIC MASSAGE THERAPY UNTUK  

COMMOND COLD 

Pengertian 

Pijat yang dilakukan pada bayi dan balita untuk upaya 

pendukung penyembuhan batuk pilek dengan gerakan 

pemijatan pada bagian sinusline, dada dan punggung 

Tujuan 

1. Melegakan saluran pernafasan 

2. Mengeluarkan akumulasi secret atau lender pada 

jalan nafas 

3. Membantu memperlancar sirkulasi pernafasan 

4. Meningkatkan kualitas tidur 

Kebijakan  Bayi balita dengan masalah batuk 

Peralatan 1. Alas/perlak lembut 

2. Minyak Lavender 

Prosedur Pelaksanaan  A. Tahap Pra Interaksi  

1. Mencuci tangan  

2. Menyiapkan alat 

3. Melumuri tangan dengan minyak lavender  

B. Tahap Orientasi  

1. Memberi salam 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Menanyakan persetujuan atau kesiapan pasien 

4. Meminta ijin kepada orang tua dan balita akan 

dilakukan tindakan 

5. Release emotion/menenangkan diri 

C. Tahap Kerja 

1. Lakukan pemijatan dengan teknik sinus line: 

Letakkan ibu jari-jari telunjuk pada 

pertengahan alis tekankan jari dari pertengahan 

alis turun melalui tepi hidung ke arah pipi, 

lakukan secara berulang. 

2. Ears, neck & chin: jari telujuk di depan telinga 

naik ke belakang telinga kanan kiri kemudian 

ke arah pertengahan dagu di bawah dagu. 

3. Lakukan pemijatan dengan teknik cheeck rain 

drop: gerakan mengetuk-ketuk bagian pipi 

kanan kiri (mengikuti tulang pipi) dengan 

lembut. 
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4. Lakukan pemijatan dengan teknik big love: 

gerakan tangan menggambar jantung dengan 

meletakkan ujung-ujung jari kedua telapak 

tangan di tengah dada/ulu hati dan membuat 

gerakan ke atas sampai bawah leher, kemudian 

ke samping di atas tulang selangka, lalu ke 

bawah membentuk jantung dan kembali ke ulu 

hati. 

5. Lakukan pemijatan dengan teknik buttherfly: 

gerakan diagonal seperti kupu-kupu, dimulai 

tangan kanan membuat gerakan memijit 

menyilang dari tengah dada/ulu hati ke arah 

bahu kanan dan kembali ke ulu hati dan tangan 

kiri ke arah bahu kiri kembali ke ulu hati. 

6. Lakukan pemijatan dengan teknik toby top 

intercostal: gerakan ibu jari membuka dada 

dari bagian tengah ke arah samping dari dada 

atas sampai bawah. 

7. Lakukan pemijatan dengan teknik chest rain 

drop: gerakan ketukan-ketukan kecil pada 

bagian dada dari atas ke bawah. 

8. Lakukan pemijatan dengan teknik back and 

forth: pijatan gerakan punggung dengan 

gerakan maju mundur dengan telapak tangan 

dari bawah leher sampai pantat. 

9. Lakukan pemijatan dengan teknik sweeping 

neck to bottom: tangan kanan menahan pantat 

dan tangan kiri menyusuri dari leher ke arah 

bawah sampai pantat. 

10. Lakukan pemijatan dengan teknik sweeping 

nect to feet: tangan kanan memegang kaki dan 

tangan kiri menyusuri dari punggung ke arah 

kaki seperti gerakan menyetrika. 

11. Lakukan pemijatan dengan teknik back circles: 

gerakan jari jari tangan membentuk 

bulatan/circle pada bagian punggung kanan 

kiri dari atas ke bawah. 
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12. Lakukan pemijatan dengan teknik Circle over 

the scapula: gerakan pijatan melingkar pada 

daerah scapula. 

13. Lakukan pemijatan dengan teknik back rain 

drop: gerakan ketukan kecil kecil pada daerah 

punggung dari atas ke bawah. 

14. Lakukan pemijatan dengan teknik pittching: 

gerakan kedua tangan mengambil cubitan kulit 

dengan lembut dan membawa naik sampai ke 

atas. 

15. Lakukan pemijatan dengan teknik relaxation: 

Gerakan usapan lembut dari punggung atas ke 

bawah. 

16. Mengucapkan terima kasih kepada bayi 

17. Mengenakan baju ke bayi 

18. Menjelaskan hasil implementasi pijat bayi 

kepada orang tua. 

Sumber : Sutarmi dkk, 2018. IHCA 
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Lembar Pre Test 
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Lembar Post Test 
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Lampiran  8. Hasil uji plagiarisme 
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Lampiran  9 Hasil Analisa Data 

 

 

 

 

Nomor 
Nama Responden 

Jenis Kelamin
coding

usia
coding

Nama Ibu 
Alamat 

Pijat Common Cold
Skor pre test

coding
Skor post test

coding 

1.
An. Z

Perempuan
2

18 bln
1

Ny. M
ORI RT/RW 5/12. Tidak (dilakukan berturut-turut)11

Tidak masalah 
14

Tidak masalah 

2
An. A

Perempuan
2

13 bln
1

Ny. M
Kepek, Surorejan Puring2. Tidak (dilakukan berturut-turut)7

Masalah ringan 
12

Tidak masalah 

3
An. A

Laki-laki
1

18 bln
1

Ny. R
ORI 

2. Tidak (dilakukan berturut-turut)9
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

4.
An. El 

Laki-laki
1

12 bln
1

Ny. N
Bonjok RT/RW 02/021. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)7

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

5
An. A

Laki-laki
1

18 bln
1

Ny. E
Madureso RT/RW 2/12. Tidak (dilakukan berturut-turut)8

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

6
An. D

Laki-laki
1

17 bln
1

Ny. L
Madureso RT/RW 2/11. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)8

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

7
An. A

Laki-laki
1

24 bln
2

Ny. S
Desa Rangkah RT/RW 1/3

1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)8
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

8
An. Z

Laki-laki
1

17 bln
1

Ny. L
Pondok gebangsari 1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)10

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

9
An. A

Laki-laki
1

18 bln
1

Ny. E
Rogodono RT/RW 3/42. Tidak (dilakukan berturut-turut)9

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

10
An. A

Laki-laki
1

16 bln
1

Ny. A
Sawangan RT/RW 2/31. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)9

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

11
An. N

Perempuan
2

19 bln 
1

Ny. D
Caruban RT/RW 1/22. Tidak (dilakukan berturut-turut)8

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

12
An. E

Laki-laki
1

14 bln
1

Ny. D
Kalideres RT/RW 02/052. Tidak (dilakukan berturut-turut)13

Tidak masalah 
13

Tidak masalah 

13
An. Z

Laki-laki
1

12 bln
1

Ny. A
Madureso RT/RW 1/41. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)10

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

14
An. A

Laki-laki
1

17 bln
1

Ny. N
pondok gebangsari 2. Tidak (dilakukan berturut-turut)10

Masalah ringan 
10

Masalah ringan 

15
An. A

Laki-laki
1

13 bln
1

Ny. N
Sukomulyo RT/RW 3/4

1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)9
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

16
An. Q

Perempuan
2

13 bln 
1

Ny. H
Nogo raji RT/RW 01/03

1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)6
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

17
An. Z

Perempuan
2

12 bln
1

Ny. A
Banyumudal RT/RW 3/4

1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)9
Masalah ringan 

13
Tidak masalah 

18
An. F

Laki-laki
1

36 bln
3

Ny. L
Sidoharum

2. Tidak (dilakukan berturut-turut)10
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

19
An. S

Laki-laki
1

12 bln
1

Ny. S
Semampir RT/RW 2/11. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)6

Masalah ringan 
15

Tidak masalah 

20
An. A

Laki-laki
1

13 bln 
1

Ny. N
Buayan 

1. Ya (dilakukan 3 kali berturut-turut)9
Masalah ringan 

15
Tidak masalah 

Responden Penelitian "Pengaruh Kombinasi pijat Common cold dengan Minyak Lavender Terhadap Kualitas Tidur Batita ISPA"
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SPSS Penelitian Awit Aulia 

1. Jenis Kelamin  

 

Statistics 

Jenis Kelamin   

N Valid 20 

Missing 0 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 15 75.0 75.0 75.0 

Perempuan 5 25.0 25.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

2. Usia  

 

Statistics 

Usia Batita   

N Valid 20 

Missing 0 

 

 

Usia Batita 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 12-23 bulan 18 90.0 90.0 90.0 

24-35 bulan 1 5.0 5.0 95.0 

36-47 bulan 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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3. Karakteristik ISPA  

Statistics 

Jenis ISPA   

N Valid 20 

Missing 0 

  

 

JENIS ISPA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bukan Pneumonia 20 100.0 100.0 100.0 

 

 

4. Pijat Common Cold  

Pijat Common Cold 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya dilakukan 3 kali berturut-

turut 

12 60.0 60.0 60.0 

tidak (dilakukan 3 hari 

berturut-turut) 

8 40.0 40.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

5. Skor Pre Test  

 

 

Statistics 

Skor Pre Test   

N Valid 20 

Missing 0 

 

Skor Pre Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masalah Ringan (6-10) 19 95.0 95.0 95.0 

Tidak Masalah (11-15) 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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6. Skor Post Test  

 

Skor Post Test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Masalah Ringan (6-10) 1 5.0 5.0 5.0 

Tidak Masalah (11-15) 19 95.0 95.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

 

7. Uji Wilcoxon  

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Post Test - Skor Pre 

Test 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 18b 9.50 171.00 

Ties 2c   

Total 20   

a. Skor Post Test < Skor Pre Test 

b. Skor Post Test > Skor Pre Test 

c. Skor Post Test = Skor Pre Test 

 

Test Statisticsa 

 

Skor Post Test 

- Skor Pre Test 

Z -4.243b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran  10 Dokumentasi Penelitian 

         
 Responden ke 9           Responden ke 20       Responden ke 15 

                             

Responden ke 10          Responden ke 17 &16 

                          

  Responden ke 17  Responden ke 3 Responden ke 5 & 6 
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Lampiran  11 Lembar Bimbingan 
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